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ABSTRAK

Self Efficacy adalah keyakinan seseorang mengenai kemampuan dirinya
untuk belajar atau melakukan sesuatu. Spinal Cord Injury adalah suatu kondisi
gangguan medulla spinalis yang bisa menyebabkan gangguan motorik dan sensorik
bahkan menyebabkan kecacatan menetap hingga kematian. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran Self Efficacy pada penderita Spinal Cord Injury.
Penelitian ini adalah kuantitatif. Menggunakan teknik cross sectional, jumlah
sampel adalah 16 cacatan medis pasien dengan diagnosa spinal cord injury.
Instrument dalam penelitian ini menggunakan lembah kuesioner General Self
Efficacy Scale, variabel yang diamati : Self Efficacy dan spinal cord injury. Pada
penelitian ini menghasilkan nilai tingkat Self Efficacy 31,1% rendah dan 68,8%
tinggi dengan karakteristik responden : usia responden 37,5% adalah usia tua, jenis
kelamin responden 68,8% adalah laki-laki, pendidikan responden 50,0% adalah SD,
pekerjaan responden 50,0% adalah wiraswasta. Dapat disimpulkan bahwa
karakteristik jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki dengan usia 46-55 tahun,
dengan pekerjaan mayoritas adalah petani, berpendidikan SD dan memiliki Self
Efficacy tinggi.
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ABSTRACT

Self-efficacy is an individual belief about their ability to learn or accomplish
something. Spinal Cord Injury is a spinal cord disorder that causes motor and
sensory disorders to cause permanent disability and even death. The study aimed
to determine the description of Self-efficacy in Spinal Cord Injury sufferers. The
research adopted quantitative methods. The sampling utilized cross-sectional
techniques with six (6) patients with spinal cord injury. The instrument used the
General Self-Efficacy Scale questionnaire sheet. The observable variables were
self-efficacy and spinal cord injury. The research obtained self-efficacy values of
31.1% poor and 68.8% high. The respondent characteristics presented 37.5%
respondents elderly, 68.8% male gender, 50.0% elementary school education, and
50.0% self-employed. Most gender characteristics were male aged 46-55 years,
with most farmers' occupations, elementary school education, and high self-
efficacy.
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PENDAHULUAN

Cedera sumsum tulang belakang
atau spinal cord injury merupakan suatu
kelainan pada medulla spinalis atau
sumsum tulang belakang dengan gejala
fungsi neurologis mulai dari fungsi
motorik, sensorik, dan otonom yang
dapat mengakibatkan cacat permanan
atau bahkan kematian. Menurut Timothy
dkk (2017), segala bentuk kerusakan
pada  sumsum  tulang  belakang
menyebabkan  kelainan total atau
sebagian pada fungsi  utamannya
(motorik, sensorik, otonom, dan reflek)
secara  lengkap  atau  sebagian.
Berdasarkan data dari National Spinal
Cord Injury Statistical Center di
University Of Alabama, angka kejadian
cedera tulang belakang diperkirakan
sekitar 54 kasus per satu juta orang di
Amerika Serikat, atau sekitar 288.000
kasus per tahun.

World Health Organization (WHO)
menyebutkan pada tahun 2018 terdapat
sekitar 13 juta kasus patah tulang di
seluruh dunia dengan angka kejadian
2,7% dan pada tahun 2019 jumlah
penderitanya meningkat menjadi 18 juta
orang dengan angka kejadian 4,2%. Pada
tahun 2020 meningkat menjadi 21 juta
orang dengan prevalensi 3,5%. Fraktur
ini termasuk kejadian kecelakaan, cedera
olahraga, kebakaran, dan lain lain.
Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) (2017), patah tulang di
Indonesia disebabkan oleh luka karena
jatuh, kecelakaan lalu lintas, dan luka
akibat benda tajam atau tumpul. Dari
45987 kasus jatuh, 1.775 orang
mengalami patah tulang (Depkes RI,
2017).

Di Indonesia, data cedera tulang
belakang belum terdokumentasi dengan
baik, karena sulitnya menentukan
prevalensi spinal cord injury di
Indonesia. Di RS Fatmawati Jakarta

menurut Maria Tulaar (2017),jumlah
kasus spinal cord injury yang tercatat di
rekam medis pada tahun 2017 melibatkan
104 pasien, dengan rincian 37 pasien
TSCI (Traumatic Spinal Cord Injury)
dan 67 pasien NTSCI (Non Traumatic
Spinal Cord Injury).

Kasus spinal cord injury di RS
Orthopedi Prof. Dr. R. Soeharso
merupakan pusat rujukan nasional pasien
orthopedi dan trauma terbesar di
Indonesia, sehingga banyak pasien yang
dirawat untuk berbagai kasus orthopedi,
termasuk cedera spinal cord injury.
Berdasarkan data rekam medis, RS
Orthopedi Surakarta pada tahun 2018
merawat 284 pasien spinal cord injury,
dengan rincian 103 orang cedera vertebra
lumbal, 69 orang cedera vertebra
thorakal, 29 orang cedera vertebra
cervical dan cedera yang lain sebanyak
83 orang dengan berbagai penyebab.
Sedangkan data rekam medis pada tahun
2022 di RS Orthopedi Prof. Dr. R.
Soeharso Surakara terdapat 27 kasus
spinal cord injury dengan berbagai
penyebabnya. Spinal cord injury dapat
menurunkan kemampuan atau
kepercayaan diri pasien karena cedera
tersebut menyebabkan quadriplegia,
gangguan itu seringkali berupa gangguan
dalam memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari.

Self efficacy adalah suatu keyakinan
akan kemampuan melakukan tindakan
yang konsisten dengan tujuan dan
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap
kehidupan individu, self efficacy
dianggap sebagai kriteria terpenting
untuk mengubah perilaku kesehatan,
seperti kepatuhan pengobatan pada
pasien  dengan  penyakit  kronis
(Fatmawat, 2021). Dalam studi oleh W.
Welly dkk. (2021), menunjukkan bahwa
self efficacy pada spinal cord injury
termasuk tinggi, berdasarkan hasil
(69,6%) responden memiliki self efficacy
tinggi, terdapat lebih dari separuh



(63,6%) jumlah responden memiliki
kualitas hidup yang baik, dan terdapat
hubungan yang signifikan antara self
efficacy dengan kualitas hidup pada
pasien gagal ginjal kronis yang menjalani
hemodialisa.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang akan dilakukan
merupakan penelitian deskriptif analitik,
karena berupaya menganalisis hubungan
antar variabel. Desain penelitian yang
digunakan adalah studi cross-sectional,
artinya penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen
dengan melakukan pengukuran sesaat.
Populasinya adalah pasien yang dirawat
di unit perawatan rumah sakit ruang
rawat inap RS Orthopedi Prof. Dr. R.
Soeharso Surakarta. Dari bulan Juni
hingga Juli, tercatat 27 kasus spinal cord
injury. Pada penelitian ini sampelnya
berjumlah 16 responden termasuk pasien
spinal cord injury.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini hasil analisis univariat

penelitian:
1. Karakteristik Responden
a. Usia

Tabel 4.1 Karakteristik Usia

Usia Frekuensi Presentase
17-25 5 31,3 %
26-35 0 0%
36-45 1 6,3%
46-55 6 37,5%

>55 4 25,0%
Total 16 100%

Penelitian  menunjukkan  mayoritas

responden berusia lanjut yaitu usia 46-55
tahun yaitu sebanyak 6 orang (37,5%).
Hasil di atas sesuai dengan hasil
penelitian Chamberlin dkk (2015) yang
menyatakan bahwa angka kejadian spinal

cord injury di Swiss sebanyak 932 kasus,
dimana 423 atau (45,5%) diantaranya
berumur  31-60  tahun. Peneliti
berpendapat hal ini mungkin terjadi
karena pada usia ini, hormone dan fungsi
organ tubuh sudah mulai menurun,
namun masih dipaksa melakukan hal-hal
diluar kemampuannya seperti memanjat
pohon, memperbaiki atap rumah atau
tugas lainnya sehingga banyak hal yang
dapat terjadi untuk mengalami spinal
cord injury dengan fleksibelitas sendi
mulai berkurang sehingga benturan
sekecil apapun pada tulang belakang
dapat dengan mudah mengakibatkan
cedera spinal cord injury. Usia juga
menjadi faktor yang tidak dapat diubah
atau dihindari oleh manusia, sehinga
dapat menyebabkan menurunnya rasa
percaya diri pada pasien.

b. Jenis Kelamin
Tabel 4.2 Jenis kelamin

Jenis Frekuensi Presentase
Kelamin (%)
Laki laki 11 68,8%

Perempuan 5 31,3%

Total 16 100%

Berdasarkan penelitian menunjukkan
bahwa jenis kelamin responden lebih
banyak laki-laki dibandingkan
perempuan, laki-laki 11 orang (68,8%)
dan perempuan 5 orang (31,3%). Hal ini
serupa dengan hasil penelitian tentang
spinal cord injury yang menunjukkan
tingginya jumlah pasien fpatah tulang
belakang yang mengunjungi IGD rumah
sakit Dr. Soetomo Surabaya pada periode
2014-2017 mempunyai pasien sebanyak
442 pasien, laki-laki 341 pasien atau
(77%) (Widhiyanto, 2019). Peneliti
mengatakan bahwa di Indonesia, laki —
laki adalah pencai nafkah keluarga,
sehingga mereka harus lebih banyak
bekerja di luar rumah untuk mencari
nafkah, dan laki laki cenderung lebih
aktif dibandingkan perempuan sehingga
seringkali menyebabkan trauma yang



dapat menyebabkan terjadinya cedera
sumsum tulang belakang dari hal tersebut
maka angka kejadian spinal cord injury
relatif lebih sering terjadi pada pria
dibandingkan wanita

c. Pendidikan
Tabel 4.3 Pendidikan

Pendidikan  Frekuensi Presentase

(%)
SD 8 50,0%
SMP 2 12,5%
SMA 6 37,5%
Total 16 100%

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui  bahwa responden yang
mempunyai pendidikan Sekolah Dasar
sebanyak 8 responden (50,0%), hal ini
sesuai dengan Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Munir (2019) yang
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden  mempunyai  tingkat
pendidikan terbanyak yaitu SD
dengan jumlah 20 orang (55%). Dalam
hal ini, peneliti berasumsi bahwa tingkat
pendidikan yang rendah lebih rentan
terhadap cedera tulang belakang, karena
tingkat pendidikan yang rendah tidak
dapat memahami resiko suatu tindakan
dan tidak dapat menganalisis faktor
risiko terlebih dahulu ketika melakukan
suatu tindakan atau tugas.

d. Pekerjaan
Tabel 4.4 pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Presentase
(%)

Petani 5 31,3%

Wiraswasta 8 50,0%

IRT 2 12,5%

Pelajar 1 6,3%

Total 16 100%

Berdasarkan hasil penelitian responden
yang bekerja sebagai wiraswasta
sebanyak 8 responden (50,0%), hal ini

sesuai dengan data dari Badan Pusat
Statistik yang menunjukkan bahwa
pekerjaan terbanyak adalah
buruh/karyawan/petani sebesar 38.11%,
sedangkan wiraswasta sebesar 18.58 %
dari total penduduk yang bekerja (Badan
Pusat Statistik, 2018). Pendapat dari
peneliti dalam hal ini adalah pekerjaan-
pekerjaan rutin seperti buruh atau petani
seringkali mempunyai cara kerja yang
tetap, sehingga resiko spinal cord injury
dapat sedikit dihindari, sedangkan orang
yang bekerja atau berusaha sendiri tidak
mempunyai cara kerja yang tetap.
Keterbatasan dalam bekerja,kurangnya
standar dan prosedur operasional
menyebabkan terjadinya kecelakaan
yang mengakibatkan spinal cord injury.
Oleh karena itu jenis pekerjaan seperti
kuli bangunan lebih banyak mengalami
cereda tulang belakang dibandingkan
jenis pekerjaan lainnya karena memiliki
resiko yang dapat menimbulkan cedera.

2. Self Efficacy
a. Self efficacy pada penderita Spinal
Cord Injury
Tabel 4.5 Self Efficacy

Self efficacy  Frekuensi Presentase

(%)
Rendah 5 31,3%
Tinggi 11 68,8%
Total 16 100%

Berdasarkan hasil penelitian sebagian
besar responden memipunyai tingkat self
efficacy yang tinggi, yakni 11 orang
mempunyai tingkat efikasi diri yang
tinggi dengan presentase (68,8%) dan self
efficacy tingkat rendah sebanyak 5 orang
dengan presentase (31,3%). Hasil
penelitian ini serupa dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Wakhid et al.,
2018) yang menunjukkan bahwa 30
orang responden memiliki self efficacy
yang tinggi yaitu sebanyak 20 orang
dengan presentase (66,7%) dan pada
pasien yang memiliki self efficacy yang
rendah yaitu 10 orang dengan presentase



(33,3%). Pendapat peneliti mengenai
permasalahan ini adalah pasien dengan
self efficacy yang tinggi disebabkan
karena responden mempunyai motivasi
dan kepercayaan diri yang tinggi untuk
berhasil atau sembuh dari penyakitnya,
dibandingkan dengan pasien yang
mempunyai self efficacy yang rendah
dengan rendahnya pemikiran maupun
tidak adanya support system dari
keluarganya. Self efficacy seseorang
tidak hanya mempengaruhi terhadap
perilakunya dalam menjaga
kesehatannya tetapi juga mempengaruh
pemikiran  pasien dengan riwayat
penyakit spinal cord injury (Susanti,
Sukarni, 2020).

SIMPULAN

1. Responden berdasarkan karakteristik
jenis kelamin yang mengalami spinal
cord injury terbanyak adalah laki-laki
dengan jumlah 11 orang dengan
presentase  (68,8%)  sedangkan
responden perempuan sebanyak 5
orang dengan presentase (31,3%).

2. Responden yang mempunyai
karakteristik usia terbanyak adalah
usia 46 sampai dengan 55 tahun yang
berjumlah 6 orang dengan presentase
(37,5%).

3. Responden dengan karakteristik
pendidikan mayoritas
berpendidikan SD dengan jumlah 8
orang dengan presentase (50,0%).

4. Responden yang karakteristik
pekerjaannya paling sering di jalani
oleh responden adalah pekerjaan
wiraswasta dengan jumlah responden
8 orang dengan presentase (50,0%).

5. Beberapa responden memiliki tingkat
self efficacy tinggi dengan jumlah
sebanyak 11 orang dengan presentase
(68,8%).

SARAN

1. Bagi Responden dan keluarga
Diharapkan penderita penyakit spinal
cord injury dapat mematuhi nasehat
dan penjelasan mengenai kesehatan
yang bertujuan untuk meningkatkan
kesehatannya, teutama self efficacy,
dan  selanjutnya elemen-elemen
tersebut dapat digabungkan, dengan
mengkonsumsi makanan yang bergizi
serta berolahraga secara teratur dan
kontrol secara rutin.

2. Bagi Perawat

Diharapkan dari pihak Rumah Sakit
lebih  meningkatkan  komunikasi
terapeutik dan caring yang berfokus
pada self efficacy kepada pasien
terutama dalam memberikan asuhan
keperawatan atau dukungan dan
motivasi untuk sembuh, sehingga
pasien akan merasa nyaman dan cepat
pulih selama dalam perawatan.

3. Bagi Institut Pendidikan

Penelitian ini bisa digunakan untuk
bahan bacaan dan referensi tentang
gambaran self efficacy pada
penderita spinal cord injury dan bisa
digunakan untuk menambah
kepustakaan bagi mahasiswa
keperawaan dan dosen sehingga
memperluas pengetahuan tentang
gambran self efficacy pasien spinal
cord injury.

4. Bagi Peneliti lain

Bagi peneliti lain agar bisa
mengembangkan  penelitian  yang
lebih baik, penelitian lanjutan yang
berjenis korelatif, analitik ataupun
eksperimen dengan menambahkan
variabel-variabel yang lain sehingga
bisa menghasilkan suatu hasil
penelitian yang lebih variatif dan
tentunya dapat meningkatkan mutu
pelayanan rumah sakit pada umumnya
dan pada mutu pelayanan pendidikan
pada khususnya. Penelitian ini dapat



dugunakan sebagai perbandingan,
atau pendukung bagi peneliti lain
yang melakukan penelitian serupa
dengan penelitian ini.

5. Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini
diharapkan hasil tersebut dapat
menambah ilmu pengetahuan dan
langkah-langkah penelitian terkait
gambaran self efficacy pada pasien
spinal cord injury sehingga dapat
memberikan  informasi  untuk
penelitian yang lebih baik.
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